BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa antara penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (FCE) dengan penerapan
pembelajaran konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari uji hipotesis yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001 lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05 sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Selain itu juga
dapat dilihat dari rata-rata hasil presentase yaitu dengan menggunakan model

Student Facilitator and Explaining sebesar 89,75 dengan presentase siswa yang

tuntas yaitu 100% sedangkan dengan menggunakan pembelajaran konvesional

sebesar 76,5 dengan persentase ketuntasan yaitu 60%.

B. Saran-saran

A. Bagi sekolah, diharapkan menambah pengetahuan dan menambah inovasi
atau pembaharuan khususnya dalam proses pembelajaran dan juga diharapkan
untuk dapat melengakapi atau memperbaiki sarana dan prasarana sekolah.

B. Dalam proses belajar mengajar, untuk memperoleh hasil belajar Bahasa
Indonesia yang maksimal khususnya pada siswa sekolah dasar guru
hendaknya dapat menggunakan metode mengajar yang bervariasi dan dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta dapat membangun
keaktifan dan motivasi siswa.

C. Bagi guru, diharapkan guru kelas SDN 27 Pasar Kambang Kabupaten Pesisir

Selatan untuk dapat melaksanakan model pembelajaran Student Facilitator
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and Explaining ini sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dan mengaktifkan siswa dalam belajar.

Bagi siswa, diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan
bisa menyesuaikan diri dengan variasi-variasi belajar yang berbeda-beda.
Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang nantinya
bermanfaat setelah mengajar di SD, dan bagi peneliti yang ingin menerapkan
metode pembelajaran ini diharapkan dapat melakukan penelitian serupa

dengan materi lain.
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